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ABSTRAK

Hubung anantara Motivasi dan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK
Pembangunan Kota Bogor ,dibimbing oleh Dr. Muhyani, M.S dan Dr. Ir. H. Budi Handianto,
M.Pd.I.. Sekolah adalah lembaga pendidikan dimana kepala sekolah bertanggung jawab
atas keberhasilan sekolah dan guru bertanggungjawab atas keberhasilan kegiatan belajar
mengajar (KBM) dikelas. Guru menentukan keberhasilan pendidikan, dengan posisi seperti
itu maka peranan guru dalam meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan sangat
dominan. Mutu pendidikan tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan
oleh para guru. Guru sebagai insan pendidik, sebagai tenaga professional guru harus mampu
membina membimbing, mengarahkan, mengendalikan dan mengevaluasi hasilpelaksanaan.
Fakus masalah dalam penelitian ini adalah Hubungan Antara Motivasi dan Konsep Diri
dengan Prestasi Belajar Siswadi SMK Pembangunan Kota Bogor, maka yang ditekankan p
ada analisis ini adalah Hubungan Antara Motivasi dan Konsep Diri dengan Prestasi
Belajar di SMK Pembangunann Kota Bogor serta analisanya. Pendekatan yang penulis
pergunakan adalah pendekatan penelitian Study. Kepustakaan, yaitu teori teori yang
berhubungan dengan materi penelitian dan Study lapangan, yaitu data atau dokumen
dilapangan yang berkaitan dengan penelitian penulis, yaitu siswa kelas X,XI SMK
Pembangunan sebagai sample. Sedangkan dalam melakukan analisa penulis menggunakan
metode kuantitatif deskriftif. Hasil dari penelitian Hubungan Antara Motivasi dan Konsep
Diri dengan Prestasi Belajar Siswa di SK Pemangunan Kota Bogor signifikan, dengan rician;
Kekuatan hubungan anatar Motivasi (X1) dengan presatsi Belajar (Y) memberikan
kontribusi sebesar 13,5 %, kekuatan hubungan antara (X1) dengan prestasi Belajar (Y)
kontribusi sebesar 29, 7 % dan hubungan Antara Motivasi(X) dan Konsep diri(X2) bersama
sama dengan Presatsi Belajar(Y) mempunyai kontribusi 35,7%. Hubungan Motivasi dan
Konsep Diri dengan Prestasi Belajar sangat penting untuk dijadikan pedoman bagi di satuan
pendidikan khususnya dan dunia Pendidikan pada umumnya, karena ketiga variable tersebut
mempunyai keterkaitan yang bersifat kausalitas dan saling mendukung. Motivasi yang baik
belum tentu dapat meningkatkan prestasi belajar apabila tidak didukung oleh konsep
diri yang baik, dengan demekian hubungan antara motivasi dan konsep diri berpengaruh
terhadap prestasi belajar.

Kata Kunci: Pendidikan, Kepramukaan, Akhlak.
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A. PENDAHULUAN

Pembentukan karakter manusia yang paling efektif adalah melalui pendidikan Bahkan
dalam ajaran Islam pendidikan adalah keniscayaan bagi seseorang. Rasulullah dalam satu
haditsnya menyebutkan anak lahir dalam keadaan fitrah, tergantung kedua orang tuanyalah;
Yahudi, Nashrani atau Majusi. Oleh karena itu dalam ajaran Islam setiap individu muslim
wajib hukumnya untuk mengikuti proses pendidikan. Indonesia mempunyai undang-undang
tentang Sistem pendiddikan Nasional menyebutkan tentang pengertian pendidikan secara
terminologi bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan terecana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangan potensi
dirinya ( UU No 20 tentang sistem Pendidikan Nasional 2003), lebih sederhana lagi tentang
pengertian pendidikan menyebutkan bahwa pengertian pendidikan sebagai transfer
pengetahuan, kemampuan dan perilaku yang disampaikan olehpendidik kepada peserta
didik ( A. Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam ; 2011;25). Sedangkan tujuan Pendidikan itu
sendiri menurut undang undang sistem Pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.

Motivasi adalah salah satu faktor yang dominan untuk mencapai tujuan pediddikan
tersebut, artinya bahwa bila individu memilik motivasi yang tinggi, maka akan mencapai
keberhasilan belajar tinggi pula bila dibandingkan dengan individu yang memiliki motivasi
rendah, sebagaimana pandangan M.Ngalimir Purwanto M.P, (1990: 71) dalam bukunya
Psykologi Pendidikan, menjelaskan Motivasi adalah dorongan yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang,agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan
sesuatu.

Konsep Diri, tidak kalah pentingnya pada individu untuk mencapai prestasi belajar yang
maksimal disamping faktor motivasi tersebut. Seorang yang Konsep Dirinya baik tentang
prestasi belajar dan didorong oleh motivasi belajar yang baik pula, maka pada gilirannya akan
mencapai prestasi belajar baik pula.

Agustiani (2006: 138) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki
seseorang mengenai dirinya yang dibentuk melalui pengalaman pengalaman yang dia peroleh
dari interaksi dengan lingkungan.

Marison dan Thomson (1973), Lecky (dalam Nylor, 1972) mengemukakan pendapat
tentang hubungan antara konsep diri dan prestasi di sekolah:

1) Banyak peneliti yang membuktikan hubungan positif yang kuat antara konsep diri dan
prestasi sekolah. Siswa remaja yang memiliki konsep diri positif menampilkan prestasi
yang baik di sekolah.

2) Pentingdiciptakannya situasi sekolah yang mengembangkan konsep diri positif individu
siswa, yaitu memungkinkan mereka mendapatkan penghargaan, sokongan, dan pengakuan
dari guru-guru dan teman-teman mereka

Untuk meningkatkan kedua point tersebut dapat dilakukan oleh guru pada satuan
pendidikan yaitu meningkatkan motivasi belajar dan sekaligus membentuk konsep diri yang
baik, sehingga prestasi belajar secara maksimal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Darsono
Prawironegoro (2010, 101) dalam bukunya Filsafat Iimu Pendidikan mengemukakan bahwa
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guru harus memotivasi, mengoreksi siswa, memperbaiki kesalahan siswa, membantu,
membimbing, membina, mengerahkan siswa untuk mencapai tujuan, serta menyiapkan materi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

SMK Pembanguan adalah salah satu satuan pendidikan di kota Bogor dari
98 satuan pendidikan, dalam perolehan prestasi belajar pada tataran tingkat kota Bogor masih
belum maksimal. Hal itu bisa dilihat perolehan hasil USBN dan UNBK tahun 2014/2015
sampai dengan tahun pelajaran 2016/2017

Tabel 1. Nilai Rata-Rata UNBK & USBN

No Mata Pelaiaran Nilai Rata- rata Ujian Nasional
alarelajara Th 2014/15 Th2015/16 | Th 2016/17
1 | Bahasa Indonesia 72,10 67,32 65,01
2 | Bahasa Inggris 53,60 56,47 54,29
3 | Matematika 52,90 49,40 50,83
4 | Teori Kejuruan 79,50 77,80 75,38
5 PA 76,56 76,42 77,85

Sumber, Laporan SMK Pembangunan Bogor

Nilai rata-rata yang diperoleh tergolong belum mencapai hasil yang diharapkan. Mutu
satuan pendidikan tersebut berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh para
guru, sebagai insan pendidik yang paling bertanggung jawab dalam proses belajar mengajar
dikelas, selain ada faktor lainnya yang saling berhubungan seperti faktor sarana-prasarana,
faktor budaya kerja dan sebagainya. Penyelenggaraan pembelajaran oleh para guru sebenarnya
dapat juga merupakan kesempatan memberi motivasi dan membentuk konsep diri untuk
mencapai prestasi belajar siswa sebagimana yang diduga oleh penulis, yaitu bagaimana
hubungan antara Motivasi dan Konsep Diri terhadap Presatasi Belajar Siswa di SMK
Pembangunan. Dari uraian tersebut di atas dapatlah dirumuskan ;

1 Bagaimana Hubungan antara Motivasi dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK
Pembangunan Kota Bogor

2. Bagaimana Hubungan antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Siswa di SMK
Pembangunan Kota Bogor

3 Bagaimana Hubungan antara Motivasi dan Konsep diridengan Prestasi Belajar Siswa
SMK Pembangunan Kota Bogor.
Hubungan antar variable tersebut dapat digambarkan dibawah ini :

Xl\

X2 /Y

Keterangan

Variable Bebas : X1 = Motivasi
X2 = Konsep Diri
Variable Berikut :Y = Prestasi Belajar
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B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini mnggunakan Medote Deskriftif yaitu suatu metode didalam
meneliti sekelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, atau pun
peristiwa pada masa sekarang.(Moch Nazir, 1988:63).

Metode ini diartikan sebagai suatu cara kerja untuk mencapai tujuan. Teknis di lapangan
suatu penelitian diperlukan cara kerja tertentu agar data dapat terkumpul serta dapat tercapai
maksud dan tujuan dari penelitian tersebut. Dalam hal ini Irawan Soehartono dalam bukunya
Metode Penelitian Sosial (2008 : 2) mengemukakan sebagai berikut:

Penelitian merupakan upaya untuk menambah dan memperluas pengetahuan, selain
untuk menghasilkan pengetahuan yang baru sama sekali, yang sebelumnya belum ada , juga
termasuk pengumpulan keterangan baru bersifat memperkuat teori yang sudah ada atau
menyangkal teori yang sudah ada. Jadi metode penelitian adalah cara atau strategi yang
menyeluruh untuk memperoleh data yang diperlukan

1) Populasi dan Sampel Penelitian

1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek yang dijadikan sasaran penelitian yang memiliki
ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Irawan Soehartono (2008 ; 57) berpendapat Sebagai berikut:
Populasi adalah keseluruhan unit analisis, yaitu obyek yang akan diteliti. Secara ideal kita
sebaiknya meneliti seluruh anggota populasi.

2. Sample (Contoh)
Seringkali populasi peneliti cukup besar sehingga tidak mungkin untuk diteliti

seluruhnya dengan waktu, biaya, dan tenaga yang tersedia. Dalam keadaan demikian, maka
penelitian hanya dapat dilakukan terhadap sample. Menurut Irawan Soehartono dalam buku
Metode Penelitian Sosial (2008 : 57) : Sample adalah bagian dari populasi yang akan diteliti
dan dianggap dapat menggambarkan populasinya. Penelitian pada sample hanya merupakan
pendekatan pada populasinya. Ini berarti resiko salah dalam menarik kesimpulan untuk
keseluruhan populasi. Selanjutnya prosedur pengambilan sample dalam penelitian ini,
sejumlah 100 siswa sebagai sample yang valid dan reable penelitian adalah kurang lebih 10%
dari populasi jumlah 1450 siswa di SMK Pembangunan Bogor.

2) Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dilapangan di siapkan 45 kuesioner diperuntukan kepada 100
siswa SMK Pembangunan Bogor sebagai sample. Kuesioner tersebut sebagai instrumen atau
alat untuk mendapatkan rumusan jawaban empiris atas sikap responden, ada 45 item, terdiri
dari variabel motivasi sejumlah 15 item, variable konsep diri 15 item, dan prestasi belajar 15
item

Kuesioner diatas dibuat untuk mengukur semua variable penelitian dengan skala likert
(terdiri dari lima tingkat jawaban) yang diberi notaris pengukuran yang tinggi 5 sampai yang
terendah dengan skala 1
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Tabel 2. Skala Kuesioner

Kategori Pertantaan Skor/Nil Slfor_/

0. ai (Pernyataan Nilai

Positif) (Pernyafcaan
Ne gatif)

Selalu (SL) 5 1
Sering (S) 4 2
Kadang kadamg (KD) 3 3
Pernah (P) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sumber: Hasil Penelitian 2017

Dalam pemelitian ini terdapat tiga variable, dua variable bebas dan satu variable terikat.
Variable terikat (independen) yaitu X1 (Motivasi) dan X (Konsep diri), dan satu variable
dependen vyaitu Y (Prestasi Belajar). Untuk mencari hubungan Xi: (Motivasi) dengan Y
(Prestasi Belajar) dan X2 (Konsep diri) dengan Y (Prestasi Belajar).

Data yang diperoleh berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada responden terkait
dengan variable motivasi, Konsep Diri, dan prestasi belajar. Selanjutnya dimasukan pada

Statistic Program Service Solution (SPSS).

C. PEMBAHASAN

Setelah memperoleh deskripsi data penelitian tentang Motivasi, Konsep Diri dan Prestasi
Belajar, kemudian uji persyaratan data ( Uji Normalitas Galat Taksiran dan Uji Homogenitas
Varian). Penelitian ini guna menguji 3 (tiga) hipotesis dengan pendekatan kolerasi dan regresi
selanjutnya dilakukan uji parsial untuk menguji bagaimana pengaruh masing masing variabell
bebasnya secara sendiri sendiri terhadap variabel terikatnya. Adapun hasil dari analisis data
yang dimaksud dari masingmasing hubungan variabel dapat dilihat pada uraian berikut.

a. Hubungan Antara Motivasi dengan Prestasi Belajar

Hipotesis yang ditetapkan adalah terdapat hubungan positif an‘l‘:\ra Prestasi Belajar

dengan Motivasi, dimana jika Motivasi meningkat maka Prestasi Belajar turut meningkat, dan

sebaliknya jika Motivasi turun maka Motivasi ikut turun. Persamaan regresi sederhana

perhitungan pasangan variabel Prestasi Belajardengan Motivasi adalah = 36,203+0,411X;
hal ini mengisyaratkan bahwa nilai koefisien regresi (a) sebesar 36,203 dan nilai konstanta (b)
0,411. Hasil pengolahan data tentang uji analisis regresi antara Prestasi Belajar dengan
Motivasi dapat dilihat pada tabel ANOVA berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi (ANOVA) antara Prestasi Belajar dengan Motivasi

Sum of Squares | df Mean F
Square
(Combined) 1463.741| 21 69.702 | 2.139 008
. Between Linearity 542.094 1 542.094 |16.635
Prestasi 000
i roups
belajar * Deviation
Motivasi from 921.647 | 20 46.082 | 1.414 141
Linearity
Within Groups 2541899 78 32.588
Total 4005.640 | 99

*) Output SPSS
Tabel di atas nilai probabilitas sebesar 0,008 di mana lebih kecil dari nilai signifikan
sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan persamaan regresi antara variabel motivasi dengan

prestasi belajar yaitu = 36,203+0,411X: adalah sangat signifikan dan dapat digunakan untuk
menjelaskan dan me\rélgambil kesimpulan lebih lanjut mengenai hubungan antara motivasi

dengan prestasi belajar. Persamaan regresi = 36,203+0,4111X; dapat digambarkan melalui
diagram pencar/sebar yang menunjukkan kemungkinan hubungan (korelasi) antara pasangan
Y

dua macam variabel dan menunjukkan keeratan hubungan antara motivasi dengan prestasi
belajar yang sering diwujudkan sebagai koefisien korelasi.

Hasil uji korelasi yang diperoleh antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar sebesar
ry»=0,545 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,297 atau 29,7%,. Dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi antara Konsep Diri dilakukan terhadap variabel motivasi dengan

prestasi belajar, maka dapat diketahui tabel berikut,

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi dan Signifikansi Antara Variabel Motivasi dengan Variabel
Prestasi Belajar

Model Summary

Model R|R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
.368% 135 127 5.94494

a. Predictors: (Constant), Motivasi
*) Output SPSS

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan
antara motivasi dengan prestasi belajar yang dibuktikan dari nilai koefisien korelasi sebesar
0,368dengan kontribusi motivasi terhadap prestasi belajar sebesar 13,5%. Artinya motivasi
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memberikan kontribusi sebesar 13,5% terhadap prestasi belajar dan sisanya sebesar 87,5%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Dari hasil perhitungan di atas bahwa Hipotesis Penelitian (H1) diterima yaitu terdapat
hubungan positif dan sangat signifikan antara motivasi dengan prestasi belajar. Hipotesis Nol
(Ho) vaitu tidak terdapat hubungan antara motivasi dengan prestasi belajar, sehingga dapat

diinterprestasikan bahwa semakin baik motivasi maka akan semakin baik prestasi belajar dan
sebaliknya semakin kurang motivasi maka akan semakin kurang pula prestasi belajar.

b. Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Prestasi Belajar
Hipotesis yang ditetapkan adalah terdapat hubungan positif antara Konsep Diri dengan

Prestasi Belajar, dimana jika Konsep Diri meningkat, maka Presatsi Belajar turut meningkat,
dan sebaliknya jika Konsep Diri menurun maka Presatsi Belajar itu turun Persamaan regresi

sederhana dari perhitungan pasangan variabel Konsep Diri dengan Prestasi Belajar adalah =
29,095 + 0,525Xz hal ini mengisyaratkan bahwa nilai koefisien regresi (a) sebesar 29,095 Yan

nilai konstanta (b) 0,525. Hasil pengolahan data tentang uji analisis regresi antara Konsep Diri
dengan Prestasi Belajar dapat dilihat pada tabel ANOVA berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Analisis Regresi (ANOVA) antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar

Sum of Mean F Sig.
Squares df | Square
(Combined) | 1912.984 23 83.173 | 3.021 .000
Between Linearity | 1190.464 1190.464 43.235| .000
Groups  Deviation
perilaku * from 722.520 92 32.842 | 1.193 .280
etika Linearity
Within Groups 2092.656 76 27.535
4005.640
Total 99

Dari tabel di atas nilai probabilitas sebesar 0,000 di mana lebih kecil dari nilai signifikan

sebesar 0,05sehingga dapat disimpulkan persamaan regresi antara variabel konsep diri dengan

prestasi belajar yaitu y = 29,095+0,525X1 adalah sangat signifikan dan dapat digunakan untuk
menjelaskan dan mengambil kesimpulan lebih lanjut mengenai hubungan antara konsep  diri

A

dengan prestasi belajar. Persamaan regresi Y = 29,095+0,525X1 dapat digambarkan melalui
diagram pencar/sebar yang menunjukan kemungkinan hubungan (korelasi) antara pasangan
dua macam variabel dan menunjukkan keeratan hubungan antara konsep diri dengan prestasi

belajar yang sering diwujudkan sebagai koefisien korelasi-
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Hasil uji korelasi yang diperoleh antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar sebesar
ry»=0,545 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,297 atau 29,7%,. Dapat disimpulkan

bahwa koefisien korelasi antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar sangat signifikan. Dari
hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap pasangan data variabel Konsep Diri dengan
Prestasi Belajar, maka dapat diketahui ringkasan hasil melalui tabel berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi dan Signifikansi Antara Variabel Konsep Diri dengan Variabel

Prestasi Belajar
Model Summary

Mode R|R Square | Adjusted R | Std. Error of
I Square the Estimate
11 5452 297 .290 5.35969

a. Predictors: (Constant), Konsep Diri
*) Output SPSS

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan
antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar yang dibuktikan dari nilai koefisien korelasi sebesar
0,545 dengan kontribusi Konsep Diri dengan Prestasi Belajar sebesar 29,7. Artinya Konsep
Dirimemberikan kontribusi sebesar 29,7% terhadap Prestasi Belajar dan sisanya sebesar 71,3%
dipengaruhi oleh faktor faktor lain.

Dari hasil perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa Hipotesis Penelitian (H1) diterima
yaitu terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Konsep Diri dengan Prestasi
Belajar, Hipotesis Nol (Ho) yaitu tidak terdapat hubungan antara Konsep Diri dengan Prestasi
Belajar, sehingga dapat diinterprestasikan bahwa semakin tinggi Konsep Diri maka akan
semakin baik Prestasi Belajar dan sebaliknya semakin rendah Konsep Diri maka akan semakin
kurang pula Prestasi Belajar

c. Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Konsep Diri Secara bersama-sama dengan

Prestasi belajar

Hipotesis yang berlaku untuk pasangan variabel ini adalah terdapat hubungan positif
antara Motivasi Belajardan Konsep Dirisecara bersamasama Dengan Prestasi Belajar,
dikatakan korelasi positif mengisyaratkan bahwa korelasi atau hubungan jika kenaikan variabel
Motivasi dan Konsep Diri diikuti pula dengan kenaikan variabel Prestasi Belajar dan
sebaliknya penurunan variabel Motivasi dan Konsep Diri diikuti pula dengan penurunan
variabel Prestasi Belajar.

Persamaan regresi berganda yang dihasilkan dari perhitungan pasangan variabel
Motivasi dan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar adafah Y =19,145+0,281X, +0,467 X, hg|
ini mengisyaratkan bahwa nilai koefisien regresi (a) sebesar 19,145 dan nilai konstanta (b1)
0,281 dan (b2) 0,467. Hasil pengolahan data tentang uji analisis regresi antara Motivasi dan
Konsep Diridengan Prestasi Belajar dapatdilihat padatabel ANOVA berikut.
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Tabel 6
Hasil Uji Analisis Variants (ANOVA) Untuk Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi

ANOVA?
Model Sum of df| Mean Square F| Sig.
Squares
Y=1¢  Regrl 459991 2| 714646 | 29.907 | .000°
ession
Rest 9576.349 97|  26.560
dual
Total] 4005.640 99

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Konsep Diri

Untuk mengetahui apakah model persamaan garis regresi tersebut dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan atau apakah persamaan garis regresi tersebut signifikan atau tidak, dapat
diuji dengan menggunakan analisis varians (uji-F) Sedangkan rangkuman hasil analisis varians
tersebut dapat diperlihatkan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Korelasi dan Regresi Berganda

Y =79,632 + 0,216 X1+ 0,176 X;

Model Summary
Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
| Square the Estimate
1 5972 357 344 15367

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Konsep Diri
*) Output SPSS

Dari tabel di atas dapat terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara
Motivasi dan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,597, sehingga dapat diinterprestasikan bahwa semakin baik Motivasi dan
Konsep Diri, maka akan semakin baik pula prestasi belajar. Dari hasil temuan perhitungan data
penelitian antara variabel Motivasi dan Konsep Diri dengan Prestasi Belajar, maka dapat
dinyatakan bahwa H: (Hipotesis Penelitian) yaitu terdapat hubungan positif antara Motivasi
dan Konsep Diri secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar diterima dan menolak Hy
(Hipotesis Nihil) yaitu tidak terdapat hubungan positif antara Motivasi dan Konsep Diri dengan
Prestasi Belajar.

Kontribusi yang diberikan variabel Motivasi dan Konsep Diri terhadap Prestasi Belajar
dapatdiketahuidarihasil perhitungan Koefisien Determinasi (KD) dengan nilaiyang diperoleh
sebesar 35,7%. Artinya Motivasi dan Konsep Diri memberikan kontribusi sebesar 35,7%
terhadap Prestasi Belajar dan 64,3% dipengaruhi oleh variabel variabel lain yang tidak diteliti
dan diamati dalam penelitian seperti variabel ketersediaan fasilitas sekolah, kualifikasi
pendidikan guru, penghargaan dari guru dan lainlain.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang hubungan Motivasi Belajar dan Konsep Diri
dengan Prestasi Belajar dapat ditarik kesimpulan sebagari berikut:

1. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar. Kekuatan hubungan antara Motivasi Belajar (X1) dengan Prestasi
Belajar () ditunjukkan dengan koefisien korelasi ry1 = 0,368 dan koefisien determinasi
r’y1 = 0,135 artinya bahwa Motivasi Belajar memberikan kontribusi sebesar 13,5%
terhadap Prestasi Belajar.

2. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Konsep Diri dengan Prestasi
Belajar. Kekuatan hubungan antara Konsep Diri (X2) dengan Prestasi Belajar (Y)
ditunjukkan dengan koefisien korelasi ry1 = 0,545 dan koefisien determinasi r?y; = 0,297
artinya bahwa Motivasi Belajar memberikan kontribusi sebesar 29,7% terhadap
Prestasi Belajar.

3. Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Motivasi Belajar(X1) dan
Konsep Diri (X2) secara bersama-sama dengan Prestasi Belajar (Y). Keduanya berjalan
seiring yang artinya makin tinggi Motivasi Belajar dan Konsep Diri secara bersama-
sama maka makin tinggi pula Prestasi Belajar. Hubungan keduanya ditunjukkan dengan
koefisien korelasi ry1,=0,597 dan koefisien determinasi r%,12 = 0,357 yang berarti
bahwa Motivasi Belajar dan Konsep Diri Secara bersama-sama mempunyai
konstribusi sebesar 35,7% terhadap prestasi Belajar.
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